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Abstract: Drug abuse remains a national issue that is difficult to control, and
rehabilitation or imprisonment does not necessarily effectively cure addiction. Many
inmates relapse after being released from prison. This article investigates the impact
of group counseling in preparing drug inmates for release to prevent relapse, using a
quasi experimental method with a pretest—posttest control group design. The research
subjects were 20 males aged 23 to 51 in Salatiga and Ambarawa prisons. The results
showed that group counseling interventions significantly reduced the tendency to
relapse, proving that group therapy can be implemented in prison rehabilitation
programs. The DPR RI needs to oversee the implementation of Law Number 1 of
2023 on the Criminal Code and provide feedback to BNN RI, the Ministry of Law
and Human Rights (KemenkumHAM), and the National Police (Polri) regarding the
preparation of inmates before release to prevent relapse after release.
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Abstrak: Penyalahgunaan narkotika masih menjadi masalah nasional yang sulit
dikendalikan, dan rehabilitasi atau hukuman penjara belum tentu efektif dalam
menyembuhkan ketergantungan. Banyak narapidana yang mengalami kekambuhan
(relapse) setelah keluar dari lapas. Artikel ini meneliti pengaruh pelaksanaan
konseling kelompok dalam menyiapkan narapidana narkotika yang akan keluar dari
lapas untuk mencegah relapse, menggunakan metode quasi experiment dengan
desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah 20 laki-laki berusia
23 hingga 51 tahun di Lapas Salatiga dan Ambarawa. Hasil menunjukkan bahwa
intervensi konseling kelompok secara signifikan mengurangi kecenderungan
relapse, membuktikan bahwa terapi kelompok dapat diimplementasikan dalam
pembinaan di lapas. DPR RI perlu mengawasi pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP dan memberikan masukan kepada BNN RI,
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KemenkumHAM, dan Polri terkait persiapan narapidana sebelum keluar lapas untuk
mencegah relapse setelah bebas.

Kata Kunci: kekambuhan; konseling kelompok; ketergantungan narkotika; pecandu
narkoba

Pendahuluan

Indonesia, seperti banyak negara di seluruh dunia, menghadapi masalah serius
berkaitan dengan narkotika. Peredaran dan penyalahgunaan narkotika telah menjadi
ancaman bagi kesehatan, kesejahteraan sosial, ekonomi, dan masa depan masyarakat
Indonesia secara luas.

Gambar 1 menunjukkan grafik peningkatan kasus yang ditangani oleh Badan
Narkotika Nasional (BNN) (n.d.): terjadi peningkatan kasus narkotika dari tahun 2021
(766 kasus) menjadi 879 kasus di tahun 2022. Kasus tersebut seperti fenomena gunung
es, yang ditangani hanya sebagian kecil, tetapi apabila muncul keluar ke permukaan
akan menyerupai dahsyatnya gelombang tsunami. Kasus penyalahgunaan narkotika
pun tidak pandang usia, jenis kelamin, tempat tinggal, maupun status sosial ekonomi.
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Gambar 1. Penanganan Kasus Narkotika oleh BNN, 2009-2022

Sumber: Badan Narkotika Nasional (n.d.).

Menurut catatan BNN, total penduduk desa dan kota yang pernah menggunakan
narkotika, psikotropika, dan obat terlarang (narkoba) dalam rentang usia 15-64 tahun
mencapai sekitar 4,8 juta orang selama periode 2022-2023 (Adri, 2023, p. 12). Penya-
lahgunaan narkotika yang semakin merebak tersebut menuntut keterlibatan semua
elemen pemerintah, termasuk Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemen-
kumHAM). KemenkumHAM, sebagai lembaga yang bekerja sama dengan kepolisian
dalam menegakkan peraturan, sangat dituntut keterlibatannya dalam kasus narkotika
ini, mulai dari penyalahguna hingga gembong narkotika.
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Gambar 2. Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan (WPS) berdasarkan Pidana
Sumber: Karnadi (2022).
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Kasus penyalahgunaan narkotika yang tertangkap oleh pihak berwenang tentunya
akan berhadapan dengan proses peradilan. Gambar 2 menunjukkan mayoritas yang
mendekam di penjara adalah karena kasus narkotika. Secara rinci, ada 135.758 warga
binaan pemasyarakatan (WBP) kasus narkoba. Mereka terdiri dari 120.042 pengguna
dan 15.176 bandar, pengedar, penadah, atau produsen narkoba (Karnadi, 2022).

Kasus penyalahgunaan narkotika, terutama oleh pengguna, adalah yang paling
banyak menyebabkan orang dipenjara dan berulang kali kembali melakukan kejahatan.
Oleh karena itu, masalah ini perlu mendapat perhatian serius. Penelitian AIMukharo-
mah dan Wibowo (2022, p. 43) selaras dengan Purwandari et al. (2019, p. 1503), mene-
mukan faktor-faktor eksternal yang menjadikan residivis narkotika, antara lain, faktor
keluarga, lingkungan, teknologi informasi dan komunikasi, percepatan perkembangan
teknologi dan informasi, sedangkan faktor internal berupa dorongan dari dalam diri
sendiri, biologis dan faktor psikologis, akibat dari dorongan diri sendiri menimbulkan
rasa ingin tahu dan mencoba. Pengaruh faktor-faktor tersebut membuat mantan nara-
pidana narkotika memiliki kemungkinan besar untuk kembali masuk penjara sebagai
residivis.

Residivis merupakan istilah peradilan, dimana individu menjalani pidana yang beru-
lang dengan kasus yang sama ataupun berbeda. Residivis sendiri sudah menunjukkan
adanya permasalahan (Permana, 2019, p. 5), belum lagi residivis dengan kasus penya-
lahgunaan narkotika (AIMukharomah & Wibowo, 2022, p. 45; Panjaitan, 2016, p. 476).
Pada kasus penyalahgunaan narkotika akan memunculkan dua kemungkinan permasa-
lahan yaitu perilaku kekambuhan (relapse) dan residivis. Oleh karena itu, masalah rela-
pse dan residivis menjadi sangat penting diselesaikan.

Penyelesaian permasalahan relapse dan residivis kasus narkotika membutuhkan
usaha yang komprehensif dan sistemik, agar narapidana yang bersangkutan dapat
lebih adaptif dalam menghadapi tantangan ini ketika telah keluar lembaga pemasya-
rakatan (lapas). Tuntutan sinergi tampak pada munculnya Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika; Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pema-
syarakatan; Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana; Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perubah-
an Penggolongan Narkotika; dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2023
tentang Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi.

Implementasi peraturan tersebut melibatkan banyak pihak, mulai dari Kepolisi-
an (Polri), KemenkumHAM, Kementerian Kesehatan (Kemenkes), Kementerian Sosial
(Kemensos), Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendik-
budristek), serta Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Melalui fungsi pengawas-
annya, DPR RI berupaya memastikan pelaksanaan undang-undang oleh para pemangku
kepentingan sesuai dengan mitra kerjanya masing-masing. Setiap pihak memiliki peran
berbeda yang perlu dikolaborasikan untuk menjalankan upaya rehabilitasi, pencegah-
an, dan tindakan penegakan hukum yang telah digariskan. Kajian dalam penelitian ini
dapat menjadi basis data bagi DPR RI untuk mengevaluasi kinerja pemangku kepen-
tingan yang berkaitan dengan rehabilitasi narapidana narkotika.

Penelitian mengenai penyalahgunaan narkotika telah menjadi fokus oleh peneliti
terdahulu. Purwandari et al. (2019, p. 1505) memfokuskan pada remaja yang berisiko
penyalahgunaan, sementara Rivaldi et al. (2020, p. 18) mengkaji intervensi sosial mela-
lui terapi psikoreligiusitas dalam penanggulangan kecanduan narkotika pada rema-
ja. Penelitian lainnya oleh Putri dan Damaiyanti (2020, p. 4040) menyoroti penting-
nya intervensi yang mencakup terapi perilaku (konseling, terapi kognitif, terapi sosial),
terapi medis, dan terapi keagamaan pada kasus relapse narkotika. Sementara, Jubir et



al. (2020, p. 125) menegaskan bahwa pengkonsumsi ganja dan ekstasi memiliki risiko
kambuh sebanyak empat kali dalam sebulan. Begitu besarnya peran intervensi agar
tidak muncul relapse penyalahgunaan narkotika dan residivis menjadi peluang peng-
kajian, khususnya di setting lapas, mempersiapkan masa bebas narapidana. Paparan
tersebut menunjukkan pentingnya persiapan bebas narapidana narkotika agar tidak
kambuh setelah keluar dari lapas.

Hasil penelitian ini akan mengungkap pengaruh intervensi konseling kelompok
terhadap kecenderungan relapse narapidana narkoba, sehingga rumusan yang diaju-
kan dalam penelitian ini adalah, “Apakah konseling kelompok dapat memengaruhi
kecenderungan relapse pada narapidana pecandu narkotika?”

Metode dalam penelitian ini ialah quasi experiment, dengan desain pretest—posttest
control group. Menurut Sugiyono (2016), pendekatan quasi experiment ini dapat digu-
nakan untuk mengetahui peningkatan suatu variabel akibat dari pemberian perlaku-
an yang diberikan secara terkontrol. Tujuan dari pendekatan ini yaitu untuk memasti-
kan bahwa setiap peserta memiliki kesempatan yang sama untuk dimasukkan ke dalam
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Dengan begitu, temuan data yang
didapatkan melalui pendekatan ini dapat menjawab pertanyaan penelitian yang diaju-
kan. Pada desain penelitian ini, kelompok eksperimen ialah subjek dari Lapas Salat-
iga dan kelompok kontrol ialah subjek dari Lapas Ambarawa yang masing-masing
sebanyak 10 orang. Pemilihan subjek yang terlibat dalam penelitian mempertimbang-
kan beberapa kriteria, di antaranya, memiliki riwayat penyalahgunaan narkoba, status
sebagai narapidana narkotika, dan bersedia mengikuti intervensi psikologis dalam
konteks kelompok melalui pengisian informed consent. Pelaksanaan konseling kelom-
pok dirancang dalam tiga tahapan selama tiga hari dengan durasi 120 sampai 150 menit
untuk setiap pertemuannya. Tahapan tersebut meliputi tahap awal, tahap kerja, dan
tahap akhir. Untuk menganalisisnya, peneliti membandingkan hasil tes masing-masing
kelompok dan menjabarkan hasil observasi perilaku yang telah dicatat. Kedua data
dikolaborasikan untuk menghasilkan kesimpulan.

Kekambuhan Narkotika (Relapse)

Fenomena ketergantungan narkotika menjadi suatu kondisi dimana seorang ditan-
dai keinginan yang kuat lalu menembus konsumsi narkoba dalam dosis tinggi guna
mencapai sensasi yang diinginkan, dan ketika pengguna menurunkan dosisnya atau
berhenti secara mendadak, mereka mengalami berbagai sebuah gejala psikologis yang
identik dengan ciri-ciri orang yang memakai atau menyalahgunakan narkoba (Hidayah
et al., 2023, p. 40).

Relapse terjadi ketika seseorang sepenuhnya kembali ke perilaku kecanduannya
atau kembali ke perilaku antisosialnya (Christiana et al., 2023, p. 47). Relapse menurut
Hidayah et al. (2023, p. 45), adalah munculnya perilaku, pemikiran, dan perasaan adik-
tif penggunaan narkotika kembali setelah periode putus zat melalui masa rehabilitasi.
Relapse mengacu pada pemakaian ataupun penyalahgunaan zat yang terjalin setelah
seorang menuntaskan cara rehabilitasi fisik serta intelektual. Kecanduan ialah situasi
kronis atau akut, yang berkontribusi pada relapse dalam penyalahgunaan zat (Raharni
et al., 2020, p. 185). Relapse terjadi secara bertahap pada manusia. Relapse bisa terja-
di berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan, sebelum memulai pengobatan. Tujuan
pengobatan adalah untuk membantu pasien menemukan sinyal peringatan dini relapse
dan mengembangkan mekanisme koping untuk menghentikannya sesegera mungkin.

Menurut Melemis (2015, p. 325), ada tiga tahapan relapse, yaitu emotional relap-
se, mental relapse, dan physical relapse. Tahap pertama, emotional relapse, adalah keti-
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ka seseorang mengalami relapse, tetapi belum berpikir untuk menggunakan narkoti-
ka lagi. Mereka mengingat proses pengobatan dan mempertimbangkannya. Emotional
relapse ditandai dengan penarikan diri dari lingkungan, tidak ingin terlibat dalam akti-
vitas sosial, tidak fokus pada orang lain, serta pola makan dan tidur yang tidak normal.
Bagi mantan pecandu, merawat diri sendiri adalah hal yang paling penting. Perawatan
diri ini memerlukan perhatian pada kebutuhan emosional mereka. Tekanan emosional
membantu individu mengenali perasaan diri mereka sendiri.

Tahap kedua, mental relapse. Pada fase ini, orang tersebut telah selesai memikirkan
dirinya sendiri. Mental relapse ini merupakan penolakan seseorang terhadap keingin-
an untuk memulihkan diri dan menghindari narkoba. Tanda-tanda terjadinya mental
relapse, yaitu adanya perilaku menyakiti diri sendiri, berbohong, dan tidak dapat
mengendalikan diri.

Kemudian di tahap ketiga terjadi physical relapse. Pada fase ini, mantan pecandu
mulai menggunakan narkoba lagi setelah lama tidak melakukannya. Melemis (2015, p.
326) menyebutkan perbedaan antara pecandu pemula (lapse) dan pengguna berulang
(relapse). Pecandu pemula adalah orang yang baru mulai menggunakan alkohol atau
obat-obatan, sedangkan pengguna berulang adalah mereka yang kembali mengguna-
kan setelah periode pemulihan. Pemulihan bagi pecandu berarti menghindari relapse,
yang merupakan kondisi dimana penggunaan narkoba menjadi tidak terkendali lagi.

Wawancara dengan mantan pecandu narkoba menunjukkan bahwa sulit untuk
mengatasi pikiran dan gambaran tentang pengalaman narkoba mereka. Selain itu,
kurangnya aktivitas di lapas atau penjara dapat dengan mudah mengakibatkan kebo-
sanan, yang meningkatkan frekuensi dan sifat ide-ide pencarian dan pengguna-
an narkoba yang meresahkan. Hal ini konsisten dengan penelitian Melemis (2015, p.
329), yang menyebutkan bahwa sulit untuk melupakan label pecandu. Mekanis-
me koping yang tepat akan membantu seseorang melewati dan mencegah pemikiran
untuk kembali menggunakan narkoba (Agustini et al., 2021, p. 80). Mereka yang memi-
liki mekanisme koping yang unggul lebih mampu menangani secara intelektual, emosi-
onal, dan perilaku dengan gejala relapse yang berbeda.

Salah satu teori yang digunakan untuk memahami perilaku pengguna narko-
ba adalah theory of planned behavior (TPB). TPB bertujuan untuk memprediksi niat
dan sikap, yang dipengaruhi oleh tindakan, anggapan, sikap, dan norma subjektif.
Dalam konteks ini, sikap pengguna narkoba yang cenderung positif terhadap narkoba
menunjukkan bahwa subjek menganggap narkoba memberikan manfaat, baik dari segi
kesehatan maupun keuntungan finansial. Hal ini selaras dengan pendapat Fuady et al.
(2019, p. 75) yang memaparkan pengertian sikap tentang penggunaan narkoba adalah
pandangan atau keyakinan individu mengenai keuntungan yang dialami pengguna.
Oleh sebab itu, dalam konseling kelompok juga didiskusikan terkait dengan dampak
dan akibat negatif dari penyalahgunaan narkoba. Dalam konseling kelompok perlu
dibahas dampak dan konsekuensi negatif dari penyalahgunaan narkoba. Subjek juga
perlu diberdayakan untuk mengidentifikasi kekuatan internal mereka agar lebih mene-
rima dan percaya diri dalam mencapai tujuan tanpa menggunakan narkoba.

Menurut TPB, kontrol perilaku perseptual bergantung pada kapasitas seseorang
untuk melaksanakan tindakan tersebut (Ajzen, 2005, p. 136). Persepsi subjek terhadap
kemampuannya untuk menghindari penggunaan narkoba cenderung memengaruhi
keputusannya untuk menggunakan atau menyalahgunakan narkoba. Beberapa peng-
guna mungkin memiliki keyakinan bahwa mereka tidak akan menggunakan narkoba
setelah keluar dari penjara, sementara yang lain mungkin masih merasa ragu untuk
menghindari kembali ke penggunaan narkoba. Dalam konseling kelompok, penting



untuk memberikan penguatan terkait dengan kekuatan internal subjek, dengan harap-
an subjek akan lebih menerima dan percaya diri untuk mencapai tujuannya tanpa
menggunakan narkoba.

Norma subjektif berkaitan dengan persepsi seseorang terhadap tekanan dari
masyarakat untuk terlibat dalam perilaku tertentu atau menahan diri dari melakukan-
nya (Ajzen, 2005, p. 140). Dalam konteks ini, untuk mencegah relapse setelah menjalani
hukuman di penjara, mantan napi narkoba perlu mencari lingkungan yang positif yang
mendukung perubahan dan menolak kehadiran narkoba. Dengan demikian, ia akan
mengembangkan norma subjektif yang menolak penyalahgunaan narkoba dan meng-
hindari relapse. Hal ini sejalan dengan penelitian Palupi dan Sawitri (2017, p. 215), yang
menyatakan bahwa perilaku adiktif dapat dikendalikan dan dimotivasi oleh kelompok
sebaya yang tidak mendukung perilaku tersebut. Hasil penelitian Fuady et al. (2019, p.
20) juga menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi intensi relapse menca-
kup sikap terhadap pola hidup sehat, yang melibatkan tindakan individu terhadap
narkoba serta pandangan sikap dari individu tersebut.

Konseling Kelompok

Konseling adalah strategi untuk pulih dari penggunaan narkotika (Esposito et al.,
2021, p. 1430). Lembaga konseling profesional mengembangkan seperangkat norma
dan pedoman untuk konseling, serta kode etik yang memberikan penekanan untuk
menghormati nilai, pengalaman, sudut pandang, perasaan, dan kapasitas klien untuk
menentukan nasib sendiri. Tujuan memberikan konseling adalah menolong klien dalam
menuntaskan permasalahannya dan menjalani kehidupan yang lebih membahagia-
kan (Esposito et al., 2021, p. 1432). Konselor dapat menggunakan konseling kelompok
sebagai layanan alternatif yang cukup cepat dan efektif mengatasi berbagai masalah
dalam lingkungan kelompok. Konseling kelompok adalah teknik bagi konselor untuk
menjangkau lebih banyak konseli/klien dan mengoptimalkan partisipasi mereka dalam
membantu kesulitan, seperti yang dijelaskan oleh Kaess et al. (2020, p. 888), dimana
klien dapat memperoleh kesadaran diri dan mencapai perubahan yang bermanfaat
melalui terapi kelompok.

Lebih lanjut, Jacobs et al. (2011, p. 27) menjelaskan kalau kelompok konseling mena-
warkan bantuan untuk masalah yang dihadapi anggota kelompok. Konselor beker-
ja dengan berbagai orang yang berjuang dalam hidup melalui dinamika kelompok,
diarahkan oleh konselor di sekitar mereka. Konselor memperhatikan kepribadian
anggota kelompok yang beragam dan kesulitan yang mereka hadapi, baik masalah yang
berkaitan dengan rumah, sekolah, atau masalah teman sebaya. Anggota kelompok bisa
bergantian menolong dalam menuntaskan permasalahan dengan dorongan konse-
lor. Konseling kelompok memiliki fokus untuk membantu menjaga perkembangan dan
pertumbuhan konseli baik secara fisik maupun psikis. Konseling kelompok, menurut
Yusop et al. (2020, p. 516), berfokus pada mencegah atau meningkatkan sektor pribadi,
sosial, akademik, dan profesional yang terhubung. Komunikasi interpersonal menge-
nai pikiran, perasaan, dan perilaku khususnya di masa lalu diberikan proporsi lebih
penting dalam konseling kelompok. Konseling kelompok lebih terfokus pada masalah,
dan anggota kelompok memilih agenda dan tujuan kelompok untuk diri mereka sendi-
ri. Terlebih lagi dijelaskan bahwa konseling kelompok lebih berfokus pada pencegah-
an dan perbaikan, peningkatan diri, peningkatan wawasan dan aktualisasi diri. Menu-
rut perspektif ini, konseling kelompok melibatkan konselor yang bertindak sebagai
pemimpin kelompok sementara berbagai anggota kelompok berperan sebagai peser-
ta. Dengan cara ini, masalah diselesaikan melalui dinamika kelompok, yang membe-
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ri orang kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelompok dan menumbuhkan empati
terhadap orang lain (Ratri & Pratisti, 2019, p. 127).

Menurut Latipun (2010), konseling kelompok umumnya beranggotakan 4-12 orang.
Jika anggota kurang dari empat, grup tidak akan berfungsi dengan baik karena tidak
akan ada dinamika kelompok, dan jika anggota lebih dari 12, mengelola kelompok akan
menjadi tantangan tersendiri. Diperlukan langkah-langkah yang sistematis agar sesi
konseling dapat berjalan dengan baik. Menurut Jacobs et al. (2011, p. 92), ada tiga tahap
dalam konseling kelompok: tahap awal, tengah, serta akhir. Konseling kelompok akan
dilaksanakan dalam tiga tahapan selama tiga hari dengan durasi 120 sampai 150 menit
untuk setiap pertemuannya. Intervensi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
tingkat kecenderungan relapse pada narapidana kasus narkotika. Peneliti menyusun
kegiatan konseling kelompok ini menjadi tiga tahapan yaitu tahap awal, kerja serta
akhir sesuai dengan teori Jacobs (2011, p. 94) yang disesuaikan dengan kebutuhan
untuk menurunkan kecenderungan relapse pecandu narkoba.

Di Lapas Salatiga ini, narapidana mendapatkan program pembinaan perilaku, yang
diimplementasikan melalui aktivitas pekerjaan tetap untuk membantu staf kepegawai-
an di lapas, baik di bidang administrasi maupun pelayanan kesehatan. Upaya lain seba-
gai program binaan lapas bagi narapidana pecandu narkoba terhadap kecenderungan
kambuh saat keluar dari lapas, ialah berupa kegiatan penyuluhan, seminar, ceramah,
pengajian, baik privat maupun secara kelompok. Beberapa lapas juga menerapkan
program rehabilitasi melalui aktivitas-aktivitas positif seperti olahraga maupun meli-
batkan peran pekerja sosial untuk meningkatkan kualitas hidup narapidana pecandu
(Grassio & Susanti, 2022, p. 70; Lumowa & Jacobus, 2021, p. 45).

Dampak Konseling Kelompok terhadap Narapidana Narkotika

Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk intervensi psikologis. Seperti
yang sudah dipaparkan di bagian subbab konseling kelompok, intervensi akan membe-
ri dampak pada pemulihan. Perhitungan Mann Whitney U Test menghasilkan nilai Z
sebesar -1,968 dengan probabilitas (p) 2-tailed sebesar 0,049 (p<0,05) ketika skor post-
test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan. Hal ini membuktikan
perbedaan pemberian intervensi berupa kelompok konseling pada kelompok eksperi-
men. Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon T Test untuk perbandingan pretest dan post-
test, golongan penelitian membuktikan perbandingan yang penting saat sebelum serta
setelah diserahkan intervensi, memperoleh nilai Z dengan besar -2,673 dengan proba-
bilitas (p) 2-tailed dengan besar 0,008 (p<0,05). Hasil pada saat sebelum intervensi
sebesar 57,2 dan setelah intervensi sebesar 42,9 yang membuktikan penurunan relapse
pada kelompok yang mendapat intervensi konseling kelompok. Hasil analisis Wilcoxon
T uji pretest-to-posttest, kelompok kontrol tidak mendapatkan intervensi sama sekali,
terbukti dengan nilai Z-nya sebesar -1,330 dan probabilitas (p) 2-tailed sebesar 0,183
(p>0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik
antara skor rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol, masing-masing 52,7 dan
54,5.

Hasil pengukuran lima hari setelah kegiatan intervensi konseling kelompok (follow
up) menjadi data tambahan untuk melihat keberlanjutan pemberian intervensi. Pene-
liti memakai percobaan Wilcoxon T Test untuk menganalisis informasi posttest ke
follow up. Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest dan
follow up pada kelompok kontrol, dibuktikan dengan nilai Z sebesar -0,296 dan proba-
bilitas (p) 2-tailed sebesar 0,767 (p>0,05). Data posttest dan follow up, Wilcoxon T Test
juga terdapat kepada kelompok eksperimen. Nilai rata-rata skor posttest adalah 54,5,



sedangkan skor follow up adalah 53,8. Hasil Z dari analisis Wilcoxon adalah -1,602 dan
nilai probabilitas (p) 2-tailed adalah 0,109 (p>0,05), membuktikan kalau tidak terda-
pat perbandingan antara posttest serta follow up. Dari data tersebut dapat disimpulkan
intervensi konseling kelompok tidak memberi pengaruh apabila dihentikan.

Data relapse individu pretest, posttest, dan follow up untuk kedua kelompok yaitu
kelompok eksperimen serta kelompok kontrol pengaruh intervensi kelompok konse-
ling terhadap risiko relapse narkotika dipaparkan pada Gambar 3.

57,50

52,70

48,00

—=— Kelompok eksperimen
~a- Kelompok kontrol

Pretest Posttest Follow up

Gambar 3. Data Rata-rata Pretest, Posttest, dan Follow up Kelompok Eksperimen dan

Kontrol
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Intensi relapse narkoba secara individu pada kelompok eksperimen yang diberi
intervensi menunjukkan perubahan relapse pretest, posttest, dan follow up yang dirang-
kum pada Gambar 4.

Posttest Follow up
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YK AS PAN G KAP BW BE S
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Gambar 4. Perubahan Relapse Pretest, Posttest, dan Follow up Kelompok Eksperimen
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Hasil analisis relapse pada tahap follow up lima hari setelah intervensi menunjukkan
tidak ada perbedaan mencolok antara kelompok kontrol dan eksperimen. Pada hasil
analisis relapse antara pretest terhadap posttest kelompok eksperimen terdapat penu-
runan relapse yang signifikan setelah diberikan intervensi konseling kelompok. Kelom-
pok kontrol, sebagai perbandingan, tidak menunjukkan penurunan angka relapse yang
signifikan secara statistik menurut hasil studi relapse pretest hingga posttest. Anali-
sis posttest dari hasil follow up mengungkapkan tidak ada perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kontrol lima hari setelah menerima kelompok intervensi.

Dari analisis kualitatif dalam proses intervensi terdapat beberapa subjek yang
cenderung menonjol seperti memberikan pendapat tanpa diminta, cepat membe-
rikan respons dan mudah tertawa, yaitu subjek YK, KAP, dan RP, sedangkan untuk
subjek yang lain PAN, ASUS, S, AS, BE, BW, cenderung aktif mengikuti instruksi, cepat
memberikan respons dan tidak memunculkan kegaduhan. Subjek RP, PAN, KAP, BE,
dan BW tidak sungkan untuk bertanya apa yang belum dipahami dari instruksi fasilita-
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tor. Terdapat satu subjek yang cenderung diam selama sesi konseling yaitu subjek G,
yang menjawab pertanyaan dengan cukup lama dan terlihat kurang menikmati suasa-
na serta meminta izin ke belakang saat sesi konseling berlangsung. Kesimpulan hasil
kualitatif dapat dicermati pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Sebelum dan Sesudah Mengikuti Kegiatan Konseling Kelompok
(Secara Kualitatif)

No Nama Sebelum konseling kelompok Sesudah konseling kelompok

1. YK Kurang memahami diri Lebih memahami diri

BE Suka emosi dan susah mengontrol diri ~ Berharap pelan-pelan bisa mengontrol emosi

2
3. RP Kurang percaya diri dan kurang terbuka Lebih percaya diri dan lebih terbuka
4

KAP  Kurang percaya diri Lebih optimis dalam berpikir dan lebih percaya

diri

5 S Kurang merencanakan tujuan Sudah punya rencana dan tujuan

6. AS Hampa dan kurang semangat Lebih bersemangat dan lebih bisa memahami
diri

7. BW Kurang berinteraksi, kurang bersyukur ~ Berani mengutarakan pendapat, dan bisa
bersyukur

8 G Kurang semangat Mulai bersemangat

9. ASUS Sedikit malas dan kurang peduli Mulai semangat lagi dan lebih peduli

10. PAN  Kurang memahami diri dan lingkungan Lebih memahami diri dan lingkungan
Sumber: Data penelitian, diolah (2023).

Bersumber pada hasil intervensi bisa disimpulkan bahwa konseling kelompok
dapat menurunkan kecenderungan relapse pada narapidana pecandu narkotika. Hal
ini menunjukkan bahwa premis peneliti benar dan kelompok konseling dapat digu-
nakan sebagai model intervensi untuk menurunkan kemungkinan kambuh di kalang-
an pecandu narkotika. Latipun (2010) mengutarakan bahwa kelompok konseling meru-
pakan setting terapeutik yang didesain untuk menolong konsumen menanggulangi
permasalahan yang timbul dalam kehidupan tiap hari. Terapi kelompok biasanya dipri-
oritaskan untuk proses perbaikan dan dapat memberikan hasil yang lebih ideal. Penu-
runan tingkat relapse pada kelompok eksperimen terjadi karena intervensi yang dibe-
rikan yaitu berupa konseling kelompok (Agustini et al., 2021, p. 84).

Konseling kelompok yang diberikan kepada narapidana kasus narkoba berha-
sil memberikan perubahan pada sikap narapidana dalam memandang hidupnya. Dari
semua subjek yang terlibat, menunjukkan bahwa perubahan cara pandang ini menga-
rah pada cara pandang positif. Hal ini tentunya menjadi modalitas untuk menyiapkan
narapidana saat keluar dari lapas, khususnya berkaitan dengan potensi relapse. Oleh
karena itu, berdasarkan temuan dalam riset ini menunjukkan bahwa melalui interven-
si konseling kelompok, narapidana pecandu yang menjadi kelompok intervensi siap
untuk keluar dari lapas.

Kesiapan Narapidana Keluar Lapas

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, narapi-
dana dijelaskan sebagai terpidana yang sedang menjalani pidana penjara untuk waktu
tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang sedang menunggu pelaksana-
an putusan, yang sedang menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan pembina-
an. Pengertian ini selaras dengan definisi kata “narapidana” dalam Kamus Besar Baha-



sa Indonesia (KBBI), yang berarti orang yang telah divonis atau dipidana, atau sedang
menjalani hukuman atas tindak pidana yang dilakukannya.

Banyak hal yang perlu disiapkan untuk narapidana ketika keluar lapas. Persiapan
tersebut untuk optimalisasi potensi narapidana agar siap dan mendapat penerima-
an sosial di masyarakat dan tentunya tidak terjerumus kembali dalam penyalahguna-
an narkoba (Samuel & Panjaitan, 2023, p. 5552). Tentunya hal yang perlu dimiliki oleh
narapidana pecandu ialah cara pandangnya yang positif terhadap masa depan dan
lingkungan baru yang positif di luar lapas. Salah satu elemen kunci yang dapat mening-
katkan risiko penggunaan narkotika berdasarkan kesaksian mantan narapidana adalah
dukungan lingkungan untuk menjadi panutan atau tekanan teman sebaya, dan kegiat-
an acara yang bersifat festival (Samuel & Panjaitan, 2023, p. 5552).

Relapse pengguna narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lain (NAPZA) terjadi keti-
ka seseorang sepenuhnya kembali ke perilaku kecanduannya atau kembali ke perila-
ku antisosialnya (Christiana et al., 2023, p. 46). Dari diskusi dengan salah satu subjek
saat konseling kelompok, hal yang sering dialami subjek adalah membayangkan atau
mengingat-ingat masa ketika menggunakan narkoba atau membayangkan kenikmat-
an yang didapatkan saat menggunakan narkoba. Keterangan subjek tersebut sesuai
dengan teori dari Melemis (2015) pada jenjang psikologis relapse dimana pada lang-
kah ini orang lagi bertarung dengan pikirannya sendiri. Isyarat dari psikologis relap-
se merupakan “mengidam” narkoba, berasumsi mengenai suatu (orang, tempat, serta
barang) yang berhubungan dengan pemakaian narkoba masa lampau.

Dalam hal ini, terapi kelompok berfungsi sebagai studi intervensi. Kelom-
pok konseling bekerja untuk membantu orang-orang dalam pengaturan kelompok,
bersifat preventif dan restorative justice (keadilan hukum), dan berusaha membuat
bagian-bagian tertentu dari perkembangan dan pertumbuhan mereka lebih nyaman
(Kaess et al., 2020, p. 885). Konsep yang dipakai dalam konseling kelompok merupakan
konsep dari Jacobs et al. (2011, p. 65), mereka kemudian dikelompokkan dan dimodifi-
kasi oleh peneliti sebagai pijakan untuk membuat modul. Alasan menggunakan konsep
ini karena serangkaian cara interaksi golongan yang mampu mendesak supaya konseli
sanggup menguasai diri serta pendapat dirinya sendiri. Konseli yang mengikuti terapi
kelompok diduga diberikan sarana untuk lebih memahami dan mencintai diri sendiri.

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik Johari Window sebagai media untuk
memahami diri. Metode langsung dan praktis untuk mendemonstrasikan dan mening-
katkan kesadaran diri adalah Johari Window dengan orang-orang yang tergabung
dalam kelompok tertentu (Izzati, 2011). Melalui intervensi ini, subjek dapat lebih
memahami diri, menerima diri, dan membangun hubungan yang positif dengan orang
lain agar dapat memahami kekuatan dan kelemahan diri. Di samping itu, temuan
yang diperoleh melalui konseling kelompok, subjek yang terlibat mampu bersosiali-
sasi dengan baik sebagai modal subjek nantinya untuk menghadapi hambatan dalam
melawan relapse penggunaan narkoba setelah keluar dari lapas. Dengan modalitas ini,
subjek dapat mengendalikan dirinya dan meminimalisir relapse.

Rata-rata subjek memiliki tujuan untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebe-
lumnya setelah keluar lapas. Mereka juga ingin menjadi kepala keluarga yang baik,
lebih dekat dengan keluarga dan peduli dengan lingkungan. Harapan dari rata-rata
subjek berharap bisa sukses, lebih dekat dengan Tuhan dan bisa mencapai tujuannya.
Untuk mencapai tujuan menjadi pribadi yang lebih baik, tentunya akan menemui kesu-
litan dalam melakukannya, dan individu tersebut harus mampu mengatasi hambatan
tersebut. Harapan dapat berupa pergantian ke arah yang lebih baik. Seorang pecan-
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du narkoba mempunyai pengalaman hidup dan dorongan pribadi yang meningkatkan
peluang untuk pulih. Menurut Latipun (2010), harapan adalah salah satu bagian dari
faktor yang memengaruhi proses konseling. Berbeda dengan klien yang memiliki sedi-
kit harapan, mereka yang percaya bahwa dalam konseling dapat membantunya meng-
atasi kesulitan akan lebih bersemangat mencari konseling.

Pada sesi konseling, juga muncul rasa tanggung jawab kepada diri subjek mema-
hami risiko yang ditanggung saat menggunakan narkoba. Artinya subjek menyadari
kesalahan yang telah diperbuat dan menerima konsekuensi jika mengulangi kesalah-
an yang sama. Mulai muncul keinginan untuk tidak lagi menjual narkoba dan sebagi-
an ingin berhenti untuk menggunakannya. Subjek juga berbagi pengalaman dalam
menggunakan narkoba dan beberapa subjek memiliki keyakinan bahwa mengguna-
kan narkoba memiliki efek positif untuk kesehatan sehingga belum muncul keingin-
an untuk berhenti menggunakan narkoba. Kondisi ini seperti yang dikemukakan oleh
Fuady et al. (2019) kalau penggunaan narkoba dicirikan sebagai opini atau keyakinan
pribadi mengenai keuntungan yang dialami pengguna. Menurut penelitiannya, remaja
yang memiliki sikap lebih positif atau percaya bahwa menggunakan narkoba memiliki
keuntungan atau dampak yang menguntungkan lebih cenderung ingin menyalahguna-
kannya.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan, ternyata konseling kelompok dapat mengurangi kecende-
rungan relapse pada narapidana pecandu narkotika. Peneliti menyimpulkan konse-
ling efektif sebagai intervensi untuk meningkatkan persepsi narapidana tentang masa
depannya, karena konseling memberikan pandangan positif dan kesiapan mental bagi
narapidana pecandu sebelum keluar dari lapas. Namun demikian, terdapat keterbatas-
an dalam riset ini yaitu pelaksanaan konseling kelompok tidak dilaksanakan di ruang
tertutup karena kondisi di lapas yang belum tersedia tempat yang memadai sehing-
ga suasana cenderung bising dan mengurangi konsentrasi. Hasil evaluasi yang dira-
sakan narapidana setelah mengikuti konseling merasa lebih mengenal diri sendiri dan
teman, ingin benar-benar menjadi lebih baik lagi, lebih terbuka dengan peserta lain,
menambah pengalaman, lebih bersemangat dan senang, serta mendapatkan hal baru
dan pengalaman baru.

DPR RI sebagai lembaga legislatif dapat memanfaatkan hasil penelitian ini seba-
gai dasar dalam melakukan evaluasi dan memberikan masukan kepada Badan Narkoti-
ka Nasional Republik Indonesia (BNN RI), Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
(KemenkumHAM), dan Polri terkait pengawasan pelaksanaan undang-undang terka-
it pecandu narkotika. Tercakup di dalamnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakat-
an, dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, terutama dalam rangka menyiapkan narapidana sebelum keluar lapas serta
mencegah relapse pada mantan narapidana pecandu setelah keluar lapas.
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